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ABSTRAK 
Kesehatan mental remaja merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu di perhatikan. 

Mengingat tingginya tingkat stres dan kecemasan pada remaja dapat mempengaruhi produktivitas 

remaja. Seiring perkembangan zaman, teknologi diciptakan untuk mempermudah kehidupan manusia, 

teknologi digital (media sosial) banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu dalalm berkomunikasi dengan 

orang lain namun tidak dapat dipungkiri dalam penggunaannya dapat menimbulkan dampak terhadap 

kesehatan mental penggunanya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan penggunaan media sosial tiktok dengan kesehatan mental pada remaja di SMK Sore 

Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2023. Desain penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X dan XI di SMK Sore Pangkalpinang sebanyak 101. Data dari penelitian ini di analisis 

dengan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara 

penggunaan media sosial tiktok dengan stres pada remaja (p = 0,017) dan penggunaan media sosial 

tiktok dengan kecemasan pada remaja (p = 0,004). Saran pada penelitian ini diharapkan dapat menjaga 

kesehatan mental dengan lebih mengontrol dan membatasi diri dalam menggunakan tiktok. 

 

Kata kunci: kecemasan; media sosial tiktok; stres 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN TIKTOK SOCIAL MEDIA USE AND MENTAL 

HEALTH IN ADOLESCENTS AT SMK SORE OF PANGKALPINANG 

 

ABSTRACT 

Teenage mental health is a medical issue that requires attention. Due to their high levels of stress and 

anxiety, adolescents' productivity may be impacted. Technology has evolved with the times to make 

life easier for people. Digital technology (social media) is widely utilized as a tool for social 

interaction, but it is undeniable that its use can have an adverse effect on users' mental health. This 

study's goal was to ascertain how students at SMK Sore Pangkalpinang in the Bangka Belitung 

Islands in 2023 used platform Tiktok and their mental health. The research design was a cross-

sectional quantitative study. 101 students from classes X and XI at SMK Sore Pangkalpinang were the 

study's samples. The chi square test was used to assess the study's data. According to the study's 

findings, there is a connection between teen usage of social media tiktok and stress (p = 0.017) and 

also between teen use of social media tiktok and anxiety (p = 0.004). By exercising restraint and self-

restraint when using tiktok, it is anticipated that the study's recommendations will help you preserve 

your mental health. 

 

Keywords: anxiety; stress; tiktok social media 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental adalah suatu keadaan dimana seseorang bebas dari  tanda-tanda gejala 

gangguan mental. Kesehatan mental memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang, 

karena mental yang sehat seseorang dapat melakukan kegiatan secara normal. Pada dasarnya, 

mental yang sehat dapat membantu perkembangan seseorang kejalan yang lebih baik di waktu 
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yang akan datang (Eni, 2022). Berdasarkan data kesehatan mental didunia WHO (2020), 

mencatat sebanyak 1 miliar orang di seluruh dunia mengalami beberapa macam kesehatan 

mental diantaranya bipolar, post-traumatic stresdisorder (PTSD), depresi dan gangguan 

kecemasan. Pada tahun 2019, sebanyak 970 juta orang di dunia dilaporkan hidup dengan 

gangguan mental, yang paling umum ialah gangguan kecemasan dan depresi. Pada tahun 

2020, diperkirakan gangguann kecemasan melonjak secara signifikan menjadi 26%, dan 

depresi sebanyak 28% akibat pandemi Covid-19 (Ridlo, 2020). 

 

Berdasarkan (WHO, 2018) Gangguan kecemasan merupakan msalah kesehatan mental yang 

paling umum terjadi pada kelompok usia remaja. Diperkirakan 3,6% remaja usia 10-14 tahun 

dan 4,6%  remaja usia 15-19 tahun mengalami gangguan kecemasan. Depresi diperkirakan 

terjadi pada 1,1% remaja usia 10-14 tahun, dan 2,8% remaja usia 15-19 tahun. Gangguan 

perilaku atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder ditandai dengan kesulitan 

memperhatikan, aktifitas berlebihan dan tindakan tanpa memperhatikan konsekuensinya, 

terjadi antara 3,1% remaja usia 10-14 tahun dan 2,4% remaja usia 15-19 tahun. Gangguan 

perilaku melibatkan gejala perilaku yang merusak atau menantang terjadi pada 3,6% remaja 

usia 10-14 tahun dan 2,4% remaja usia 15-19 tahun. Pada era teknologi yang canggih ini, 

perkembangan penggunaan media sosial di seluruh dunia sangatlah  pesat. Menurut laporan 

Bussiness of apps, pada kuartal II 2022 Tiktok sudah memiliki 1,46 miliar pengguna aktif 

didunia. Salah satunya di Indonesia, data pengguna aktif tiktok sebanyak 99,1 juta pengguna, 

pengguna tiktok di indonesia rata-rata menghabiskan waktu di tiktok sebanyak sebanyak 23,1 

jam perbulan (Buana & Maharani, 2020). Aplikasi yang paling banyak di unduh di app store 

dan google play selama hampir lima tahun berturut-turut. Data pada tahun 2019 dan 2020, 

tiktok menerima 33 juta unduhan pada aplikasi store. Pengguna aktif tiktok didominasi oleh 

generasi Z sebesar 47% dengan rentang usia 18-24 tahun (Ariani & Sunarto, 2021). 

 

Berdasarkan penelitian Rahmawati (2019) dinyatakan bahwa durasi atau lamanya remaja 

menggunakan media sosial mencapai 53,3%. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Saputra 

(2019) menyatakan hal serupa, bahwa sekitar 80% dari remaja menghabiskan banyak waktu 

online, dengan rata-rata 20% remaja tersebut menggunakan internet untuk mengakses media 

sosial (Iswanto et al., 2021). Sedangkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2019) Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung menyebutkan bahwa pengguna tiktok mencapai 45,85%. 

Berdasarkan riset yang dilakukan Nielsen pada tahun 2020 menyatakan tingkat tingginya 

penggunaan internet di Indonesia mencapai sebesar 26%. Rakyat Indonesia menghabiskan 

waktu selama 3 jam 14 menit sehari untuk mengakses media sosial. Dari total populasi 

indonesia sebanyak 274,9 juta jiwa, pengguna aktif media sosial mencapai 170 juta yang 

berarti 61,8% dari populasi di indonesia (Buana & Maharani, 2020). 

 

Berdasarkan hasil survei nasional kesehatan berbasis sekolah (SMP dan SMA) yang 

dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia yang dipublikasikan pada tahun 2015 

menyatakan bahwa ada sepuluh faktor perilaku yang beresiko pada kesehatan mental dan 

emosional yang terganggu. Dari tiga regional yang di survei yaitu Sumatra, Jawa dan Bali 

diperoleh hasil 46,01% pelajar (39,7% pelajar laki-laki dan 51, 98% perempuan) mengalami 

kesepian (lonelliness). 42,18% (38% pelajar laki-laki, 46,14% pelajar perempuan) mengalami 

cemas atau kekhawatiran yang berlebihan. 62,38% (57,73% pelajar laki-laki, dan 66,82% 

pelajar perempuan) mengalami gangguan emosional yaitu kesepian (loneliness), kekhawatiran 

yang berlebihan bahkan keinginan bunuh diri (Rahmawaty et al., 2022). 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti terhadap remaja pada tanggal 26 

januari 2023 dengan cara wawancara dengan siswa-siswi SMK Sore, didapatkan hasil 5 orang 
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remaja pengguna tiktok mengatakan menonton tiktok sampai larut malam, 2 orang 

mengatakan sering stresdan cemas karena sering merasa tidak percaya diri, iri, dan tidak puas 

dengan kehidupan sendiri itu muncul ketika individu melihat berbagai postingan yang di 

unggah oleh pengguna sosial lainnya dan terkadang terlalu sibuk membandingkan kehidupan 

diri sendiri dengan kehidupan orang lain yang membuat para individu merasa lebih rendah 

dari pada individu lain yang dianggap lebih baik dari dirinya, dan 1 orang mengatakan media 

sosial juga menyebabkan remaja sering merasa insecure, suasana hati atau mood yang 

terkadangg ditandai dengan rasa sedih ataupun tertekan, hal tersebut yang menciptakan situasi 

yang lebih buruk. 

 

Berdasarkan uraian yang ada diatas, media sosial tiktok banyak digunakan dan menjadi tren 

dikalangan remaja. Tiktok dapat memberikan dampak positif jika digunakan dengan baik, 

namun tiktok juga dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kesehatan mental jika tidak 

digunakan dengan baik dan bijak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara penggunaan media sosial tiktok dengan kesehatan mental remaja di SMK 

Sore Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2023 

 

METODE 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain cross-sectional. Desain penelitian ini berfokus pada waktu pengukuran data variabel-

variabel hanya satu kali pada suatu saat. Penelitian ini akan meneliti bagaimana hubungan 

penggunaan media sosial tiktok terhadap Kesehatan mental pada remaja di SMK Sore 

Pangkalpinang tahun 2023. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesehatan mental 

(Kecemasan dan Stres), sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah media 

sosial tiktok. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMK Sore kelas X dan 

X1 dengan jumlah sampel sebanyak 102 remaja dengan menggunakan teknik proportional 

random sampling dan data di analisis menggunakan uji Chi Square. 

 

HASIL  

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=89) 

Variabel f % 

Stres   

Berat 52 58,4 

Ringan 37 41,6 

Kecemasan   

Berat 42 47,2 

Ringan 47 52,8 

Penggunaan Tiktok   

Tinggi 42 47,2 

Rendah 47 52,8 

Tabel 1 didapatkan bahwa remaja yang mengalami stress berat berjumlah sebanyak 52 orang 

(58,4%), lebih banyak dibandingkan dengan stress ringan. Remaja yang mengalami 

Kecemasan berat berjumlah sebanyak 42 orang (47,2%), lebih sedikit dibandingkan dengan 

stress ringan. Remaja dengan penggunaan media sosial tiktok tinggi berjumlah sebanyak 52 

orang (58,4%), lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan media sosial tiktok rendah. 
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Tabel 2 

Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial Tiktok Dengan Stres Pada Remaja (n=89) 

 

Media Sosial 

Tiktok 

Stres  

P Value 

 

POR (95% CI) Berat Ringan  Total 

f % f % f % 

Tinggi 33 70,2 19 45,2 47 100  

0.021 

4.407 

(1.183 – 16.414) Rendah 6 29,8 23 54,8 42 100 

Tabel 7 di dapatkan bahwa, remaja yang mengalami stres berat dengan penggunaan media 

sosial tiktok yang tinggi berjumlah 33 orang (70,2%) lebih banyak dibandingkan penggunaan 

media sosial tiktok yang rendah. Sedangkan remaja yang mengalami stres ringan adalah 

remaja yang penggunaan media sosial tiktoknya rendah. Hasil uji chi square diperoleh nilai 

(p=0,030), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara penggunaan 

media sosial tiktok dengan stres pada remaja di SMK Sore Pangkalpinang tahun 2023. Hasil 

analisa lebih lanjut didapatkan nilai POR= 2,853 (1,193-6,823) hal ini menandakan bahwa 

remaja dengan penggunaan media sosial tiktok yang tinggi memiliki kecenderungan 

mengalami stres berat 2,8 kali lebih besar dibandingkan remaja dengan penggunaan media 

sosial tiktok rendah. 

  

Tabel 3. 

Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial Tiktok dengan Kecemasan Pada Remaja (n=89) 

 

Media Sosial Tiktok 

Kecemasan  

P Value 

 

POR (95% CI) Berat Ringan  Total 

f % f % f % 

Tinggi 29 61,7 18 38,3 47 100  

0.007 

3,594 

(1,491-8,662) Rendah 13 31 29 69 42 100 

Tabel 3 di dapatkan bahwa, remaja yang mengalami kecemasan berat dengan penggunaan 

media sosial tiktok yang tinggi berjumlah 29 orang (61,7%) lebih banyak dibandingkan 

penggunaan media sosial tiktok yang rendah. Sedangkan remaja yang mengalami kecemasan 

ringan adalah remaja yang penggunaan media sosial tiktoknya rendah.. Hasil uji chi square 

diperoleh nilai (p=0,007), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara penggunaan media sosial tiktok dengan stres pada remaja di SMK Sore Pangkalpinang 

tahun 2023. Hasil analisa lebih lanjut didapatkan nilai POR=3,594 (1,491-8,662) hal ini 

menandakan bahwa remaja dengan penggunaan media sosial tiktok yang tinggi memiliki 

kecenderungan mengalami tingkat kecemasan berat 3,5 kali lebih besar dibandingkan remaja 

dengan penggunaan media sosial tiktok rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial Tiktok Dengan Stress Pada Remaja 

Stres merupakan reaksi atau respon tubuh terhadap tekanan mental atau beban kehidupan. 

Faktor yang bisa mempengaruhi stres  dapat berasal dari lingkungan, individu maupun faktor 

dari media sosial (Suryawan, 2017). Media sosial tiktok dapat diakses dengan cepat dan 

mudah yang menawarkan efek menarik untuk mendapatkan ketertarikan kalangan yang akan 

menggunakan tiktok. Salah satu alasan yang membuat aplikasi begitu menarik dan diminati 

yaitu adanya algoritma tiktok yang berbeda dengan media lainnya. Pada aplikasi tiktok 

algoritmanya berjalan pada grafik konten, bukan pada grafik sosial. Artinya konten yang 

diajukan pada aplikasi tiktok sepenuhnya berdasarkan pada minat penggunanya (Arunman, 

2020). 
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Berdasarkan uji statistik dengan uji chi square dalam penelitian ini diperoleh p value 0,030 < 

α = 0,05, ini menunjukkan ada hubungan antara penggunaan media sosial tiktok dengan stres 

pada remaja di SMK Sore Pangkalpinang tahun 2023, dengan nilai POR = 2,853 yang mana 

artinya remaja dengan penggunaan media sosial tiktok yang tinggi memiliki kecenderungan 

tingkat stres yang tinggi dibandingkan dengan remaja dengan penggunaan media sosial tiktok 

rendah. Penelitian ini di dukung oleh Ulfadilah (2022) dengan judul Hubungan Penggunaan 

Media Sosial Tiktok Dengan Kesehatan Mental Remaja di MAN 4 Karawang Tahun 2022. 

Seiring perkembangan zaman teknologi diciptakan untuk memepermudah kehidupan 

manusia. Teknologi digital (media sosial) banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam 

berkomunikas dengan orang lain namun tidak dapat dipungkiri dalam penggunaanya dapat 

menimbulkan dampak terhadap kesehatan mental penggunanya. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial tiktok dengan kesehatan mental remaja 

di MAN 4 Karawang. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purvosive sampling, 

dengan populasi 133 didapatkan sampel 100 resonden pengumpulan data dengan instrumen 

kuesioner. Uji analisis univariat didapatkan distribusi frekuensi penggunaan media sosial 

tiktok yaitu kurang aktif 46 (46%) responde, aktif 54 (54%) dan distribusi frekuensi kesehatan 

mental yaitu kurang baik 56 (56%) responden, baik 44 (44%) responden dan uji analisis 

bivariat menggunakan uji chi square didapatkan p 0,033<0,05. Ini menunjukkan ada 

hubungan antara penggunaan media sosial tiktok dengan kesehatan mental remaja di MAN 4 

Karawang. 

 

Berdasarkan paparan diatas peneliti beranggapan bahwa penggunaan media sosial tiktok 

berhubungan dengan stres pada remaja. Masalah ini dikarenakan jika remaja menggunakan 

media sosial dengan baik akan berdampak baik tetapi sebaliknya akan berdampak buruk, 

kecenderungan menggunakan media sosial seperti tiktok secara berlebihan yang mana akan 

terpapar konten-konten yang dapat memicu stres, seperti insecure atau hilangnya kepercayaan 

diri karena mereka terlalu sibuk membandingkan kehidupannya dengan kehidupan orang lain, 

cyberbullying dan lain sebagainya terjadi hingga remaja rentan mengalami stres. Kondisi ini 

bisa terjadi dikarenakan perbandingan sosial, dimana individu membandingkan diri sendiri 

dengan orang lain, tak jarang individu merasa lebih rendah dari pada individu lain yang 

dianggap lebih baik dari dirinya. 

 

Hubungan Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Kecemasan Pada Remaja 

Kecemasan adalah sebuah kekhawatiran yang tidak jelas dan memiliki kaitan dengan 

perasaan yang tidak pasti (Hanifah, 2020). Salah satu bentuk kecemasan karena media sosial 

tiktok yaitu seperti adanya kekhawatiran seseorang untuk tidak up to date terhadap apa yang 

terjadi yang disebut Fear Of Missing Out yang merupakan kondisi dimana seorang individu 

yang takut akan kehilangan informasi momen berharga tentang orang lain dengan keinginan 

untuk terus tetap berhubungan dengan orang lain melalui internet atau media sosial. Pengguna 

tiktok akan merasa tekanan sosial untuk menciptakan konten yang menarik dan terus 

memperbarui akun mereka secara teratur agar tetap relevan, hal ini dapat menyebabkan 

kecemasan dan tekanan yang berlebihan terutama jika mereka merasa gagal atau tidak 

terpenuhi di platform tiktok (Kiding, 2019). 

 

Berdasarkan uji statistik dengan uji chi square dalam penelitian ini diperoleh p value 0,007 < 

α = 0,05, ini menunjukkan ada hubungan antara penggunaan media sosial tiktok dengan 

kecemasan pada remaja di SMK Sore Pangkalpinang tahun 2023, dengan nilai POR = 3,594 

yang mana artinya remaja dengan penggunaan media sosial tiktok yang tinggi memiliki 

kecenderungan tingkat kecemasan yang tinggi lebih besar dibandingkan dengan remaja 
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penggunaan media sosial tiktok yang rendah. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Nurlina (2022) dengan judul Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Pada 

Tingkat Kecemasan Generasi Z Mahasiswa Keperawatan Di Stikes Medistra Indonesia Tahun 

2022. Generasi Z mempunyai nama lain yaitu I gen atau generasi internet. Dinamakan 

demikian karena generasi ini lahir dan berkembang seiring dengan pesatnya digitalisasi 

diberbagai aspek serta berbarengan dengan kelahiran media sosial yang menjadikan generasi 

z sebagai kelompok usia terlama yang mengakses media sosial perharinya. Intensitas 

penggunaan media sosial ini berdampak pada kecemasan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial pada tingkat kecemasan generasi z. 

Metode cross sectional dan teknik pengambilan sampel stratified random sampling, sampel 

berjumlah 181. Hasil uji statistik p value (0,000) < nilai α (0,05), sehingga dinyatakan Ho 

ditolak artinya ada hubungan intensitas penggunaan media sosial pada tingkat kecemasan 

generasi z Mahasiswa Keperawatan Di Sstikes Medistra Indonesia Tahun 2022. 

 

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa intensitas pengunaan media sosial tiktok sangat 

berpengaruh dengan tingkat kecemasan bagi remaja. kondisi ini dikarenakan seseorang akan 

selalu membandingkan-bandingkan dirinya dengan orang-orang yang dilihatnya di sosial 

media hingga mengakibatkan perasaan cemburu, tidak berkompeten bahkan tidak puas 

dengan dirinya, hal tersebut yang menciptakan situasi yang lebih buruk. Dengan usia yang 

masih muda membuat remaja harus lebih bijak dalam memilih konten-konten yang disajikan 

di medis sosial. Oleh karena itu, dalam penggunaan media sosial jangan berlebihan dan 

gunakanlah media sosial dengan bijak agar kesehatan mental serta fisik tetap terjaga. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Hubungan penggunaan media sosial tiktok 

terhadap kesehatan mental remaja di SMK Sore Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2023” yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara stres (p=0,021) dan kecemasan (p=0,007) dengan kesehatan mental remaja di SMK 

Sore Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2023.  
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